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ABSTRAK 
Ahmad Miftahul H.: Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Jual Beli 
Pasif Bahan Bangunan (Studi Kasus Penyedia Bahan Bangunan 
“Sinar Cimahi” Rancaekek Kabupaten Bandung). 
Penyedia bahan bangunan “Sinar Cimahi” menjual berbagai macam bahan 
bangunan tetapi tidak memiliki barang untuk diperjualbelikan sehingga penyedia ini 
membeli barang kepada distributor ketika mendapatkan pesanan dari pembeli. Dalam 
istilah bahasa kontraktor, jual beli seperti ini disebut ngoles. Yaitu jual beli yang akan 
mendapatkan keuntungan tanpa harus memiliki barang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) praktek jual beli bahan bangunan 
tanpa memiliki barang penyedia “Sinar Cimahi” Rancaekek Kabupaten Bandung. (2) 
jual beli bahan bangunan tanpa memiliki barang penyedia “Sinar Cimahi” Rancaekek 
Kabupaten Bandung menurut Fiqh Al-Buyu’ dan Teori Samsarah. (3)  analisis jual beli 
tanpa memiliki barang penyedia “Sinar Cimahi” Rancaekek Kabupaten Bandung 
menurut Fiqh Al-Buyu’ dan Teori Samsarah. 
Penelitian ini dilandasi kerangka berfikir bahwa transaksi jual beli tanpa 
memiliki barang dapat menggunakan akad ijarah dalam transaksi samsarah, penyedia 
sebagai simsar yang mendapatkan imbalan atas jasa membeli atau menjualkan barang. 
Atau penyedia ini sebagai penjual dengan akad murabahah tetapi dalam transaksi 
tersebut modal dan keuntungan tidak diberitahukan dalam proses transaksi. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian yang 
mengumpulkan data-data informasi secara lengkap dan menggambarkan serta 
menganalisis masalah yang akan dibahas untuk menginterpretasikan data dan fakta 
yang diperoleh terhadap praktek jual beli bahan bangunan tanpa memiliki barang (studi 
kasus penyedia bahan bangunan “Sinar Cimahi” Rancaekek Kabupaten Bandung). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Jual beli bahan bangunan secara pasif 
ini dilakukan antara penyedia bahan bangunan dan pembeli. Penyedia ini tidak 
mempunyai tempat usaha dan barang untuk diperjualbelikan. Ketika ada pembeli 
memesan barang, penyedia ini mencari barang ke beberapa distributor. Setelah barang 
didapatkan, penyedia ini menjual barang tersebut kepada pembeli. Harga dasar dan 
keuntungan yang didapatkan tidak diberitahukan ketika transaksi dilaksanakan. (2) 
Transaksi seperti ini disebut dengan jual beli murabahah. Murabahah adalah akad jual 
beli dengan dasar adanya informasi dari pihak penjual terkait atas barang tertentu, 
dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk 
harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian perantara mensyaratkan atas laba 
atau keuntungan dalam jumlah tertentu. (3) Transaksi seperti ini tidak melanggar aturan 
hukum jual beli karena pembeli menyepakati harga, harga dapat dicari dengan mudah 
jika harga yang ditawarkan terlampau tinggi. Jika ada ketidaksesuaian dengan barang 
yang dibeli maka dapat mengembalikan barang tersebut. Jadi tidak ada asas ‘Adamul 
Gharar yang timbul akibat harga awal dan keuntungan yang tidak disebutkan. 
